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ABSTRACT 

The problems often faced by Village-Owned Enterprises (BUMDes) are a lack 

of understanding in business management and limited access to digital 
technology. This PKM aims to increase the management capacity of BUMDes 

by emphasizing digital literacy and the use of social media as an effective 
marketing strategy. It is hoped that BUMDes can be more adaptive to market 
changes and be able to increase the competitiveness and welfare of the village 

community. This activity was carried out in Pajaran Village through intensive 
training and mentoring for three months. Before the program started, 
BUMDes managers experienced limitations in digital literacy and had not 

used social media optimally. After the program was implemented, there was 
a significant increase in the ability of managers to use social media for 

marketing. The number of social media followers increased by 50%, and the 
engagement rate increased from 10% to 50%. In addition, revenue from online 
sales increased from 5% to 30%. The program also faces challenges, such as 

adaptation to new technologies and limited digital infrastructure in the village. 
Overall, this program has succeeded in increasing the management capacity 

of BUMDes in utilizing digital technology, which has a positive impact on 
product visibility and village economic growth. To ensure sustainability, it is 
recommended that there be advanced training, continuous mentoring, and 

improvement of digital infrastructure in the village. These results show the 
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great potential of digital technology in developing the village economy through 
BUMDes. 

Keywords: village-owned enterprises, digital literacy, social media, digital 
marketing, village economy. 

 
ABSTRAK 

Masalah yang sering dihadapi Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) adalah 

kurangnya pemahaman dalam pengelolaan usaha serta keterbatasan akses 
terhadap teknologi digital. PKM ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas 
pengelolaan BUMDes dengan menekankan literasi digital dan pemanfaatan 

media sosial sebagai strategi pemasaran yang efektif. Diharapkan, BUMDes 
dapat lebih adaptif terhadap perubahan pasar dan mampu meningkatkan 

daya saing serta kesejahteraan masyarakat desa. Kegiatan ini dilaksanakan 
di Desa Pajaran melalui pelatihan dan pendampingan intensif selama tiga 
bulan. Sebelum program dimulai, pengelola BUMDes mengalami 

keterbatasan dalam literasi digital dan belum memanfaatkan media sosial 
secara optimal. Setelah program dilaksanakan, terjadi peningkatan signifikan 

dalam kemampuan pengelola menggunakan media sosial untuk pemasaran. 
Jumlah pengikut media sosial meningkat hingga 50%, dan tingkat 
keterlibatan (engagement rate) naik dari 10% menjadi 50%. Selain itu, 

pendapatan dari penjualan online meningkat dari 5% menjadi 30%. Program 
ini juga menghadapi tantangan, seperti adaptasi terhadap teknologi baru dan 
keterbatasan infrastruktur digital di desa. Secara keseluruhan, program ini 

berhasil meningkatkan kapasitas pengelolaan BUMDes dalam 
memanfaatkan teknologi digital, yang berdampak positif pada visibilitas 

produk dan pertumbuhan ekonomi desa. Untuk memastikan keberlanjutan, 
direkomendasikan adanya pelatihan lanjutan, pendampingan terus-
menerus, serta peningkatan infrastruktur digital di desa. Hasil ini 

menunjukkan potensi besar teknologi digital dalam mengembangkan 
ekonomi desa melalui BUMDes. 
Kata Kunci: BUMDes, literasi digital, media sosial, pemasaran digital, 

ekonomi desa.
 

PENDAHULUAN 
Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) memegang peranan strategis 

dalam memajukan perekonomian di tingkat desa melalui pemanfaatan 

sumber daya lokal. Didirikan dan dikelola oleh masyarakat desa, BUMDes 
berfungsi sebagai motor penggerak ekonomi yang bertujuan menciptakan 

lapangan kerja, meningkatkan pendapatan masyarakat, serta mendukung 
pembangunan berkelanjutan. Meski memiliki potensi yang besar, 
sejumlah BUMDes masih menghadapi kendala dalam mengoptimalkan 

peran strategisnya, terutama dalam menghadapi tantangan era digital 
(Agus Diana & Sari, 2024; Fahrianoor & Hidayat, 2022). 

Era digital menghadirkan perubahan signifikan dalam cara 

pengelolaan usaha, dengan penguasaan teknologi informasi dan 
komunikasi menjadi kunci keberhasilan (Ardiansyah Syam & Djaddang, 
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2020a; Dama, 2022; Ibrahim et al., 2023). Literasi digital, yang mencakup 
kemampuan untuk memahami dan menggunakan teknologi digital secara 

efektif, menjadi kebutuhan mendesak bagi pengelola BUMDes. 
Kemampuan ini penting untuk memperluas akses pasar, meningkatkan 

efisiensi operasional, serta memperkuat daya saing produk BUMDes di 
pasar yang semakin kompetitif (Blongkod et al., 2024; Irawan et al., 2023a; 
Wuryandini et al., 2024). 

Data menunjukkan bahwa banyak pengelola BUMDes masih 
terbatas dalam literasi digital. Rendahnya pemanfaatan teknologi dan 
media sosial dalam aktivitas bisnis berdampak pada keterbatasan 

kemampuan mereka dalam memaksimalkan potensi digital yang ada. 
Keterampilan digital yang rendah menghambat pengelola BUMDes dalam 

mengelola informasi dan teknologi secara efektif (Ardiansyah Syam & 
Djaddang, 2020b; Rijal et al., 2022), yang pada akhirnya mempengaruhi 
performa dan pertumbuhan bisnis mereka. 

Pemanfaatan media sosial sebagai platform pemasaran digital 
memiliki potensi besar untuk meningkatkan visibilitas produk, 

menjangkau pasar yang lebih luas, dan membangun brand awareness. 
Media sosial menawarkan alat yang kuat untuk pemasaran dengan biaya 
yang relatif rendah. Namun, banyak BUMDes yang belum menggarap 

potensi ini secara optimal, sering kali disebabkan oleh keterbatasan 
pengetahuan dan keterampilan dalam mengelola media sosial. 

Kendala dalam mengelola media sosial dapat menghambat 

pengelola BUMDes dalam memanfaatkan peluang yang ada. Tanpa 
strategi pemasaran digital yang efektif, produk BUMDes mungkin tidak 

mencapai audiens yang lebih luas, yang berakibat pada rendahnya 
penjualan dan pendapatan (Kamal, 2024; Khairani et al., 2021). Oleh 
karena itu, penguatan kapasitas pengelola BUMDes melalui literasi digital 

dan pemanfaatan media sosial sangat penting untuk mengatasi tantangan 
ini. 

Literasi digital yang baik memungkinkan pengelola BUMDes untuk 

mengelola informasi dan teknologi dengan lebih efektif. Pelatihan dalam 
literasi digital dapat membantu pengelola BUMDes mengembangkan 

strategi pemasaran yang lebih inovatif dan adaptif terhadap 
perkembangan teknologi. Program pendampingan yang telah dilakukan 
menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan pengelola 

BUMDes setelah diberikan pelatihan dan pendampingan intensif 
(Ardiansyah Syam & Djaddang, 2020b). 

Berbagai penelitian sebelumnya mengkaji pentingnya literasi digital 
dan pemanfaatan media sosial dalam meningkatkan kapasitas dan kinerja 
organisasi. Studi oleh Sari et al. (2021) menunjukkan bahwa literasi digital 

berperan penting dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat desa. 
Penelitian ini menemukan bahwa peningkatan literasi digital dapat 
membantu masyarakat desa, (Irawan et al., 2023b) termasuk pengelola 

BUMDes, untuk mengakses informasi pasar, berinovasi dalam produk, 
serta meningkatkan efisiensi operasional (Saidah et al., 2022; Wijaya et 

al., 2022). Subejo et al., (2021) mengkaji bagaimana pemanfaatan media 
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sosial dapat membantu usaha kecil dan menengah (UKM) dalam 
meningkatkan pemasaran dan penjualan (Ardiansyah Syam & Djaddang, 

2020c). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media sosial 
secara strategis, (Zulbetti et al., 2019) seperti melalui konten menarik dan 

interaksi aktif dengan konsumen, dapat memperluas pasar dan 
meningkatkan visibilitas produk. Temuan ini relevan untuk BUMDes yang 
menghadapi tantangan serupa dalam mengoptimalkan pemasaran produk 

mereka. Penelitian Yuniarta et al., (2022) secara khusus mengkaji 
implementasi strategi pemasaran digital di BUMDes dan dampaknya 
terhadap peningkatan kinerja bisnis (Mahardhika et al., 2022; Pengabdian 

& Isei, 2024). Studi ini menunjukkan bahwa BUMDes yang berhasil 
mengadopsi pemasaran digital mengalami peningkatan signifikan dalam 

jumlah pelanggan dan pendapatan. Penekanan pada pelatihan dan 
pendampingan berkelanjutan juga menjadi aspek penting untuk 
memastikan pengelola BUMDes mampu mengikuti perkembangan 

teknologi. Umiyati et al., (2024) mengeksplorasi pengembangan kapasitas 
manajerial di BUMDes melalui pelatihan dan pendampingan. Penelitian 

ini menemukan bahwa peningkatan kapasitas manajerial, termasuk 
dalam literasi digital dan strategi pemasaran, berdampak positif pada 
keberlanjutan dan kinerja BUMDes. Dukungan dari pemerintah dan 

lembaga terkait juga dinilai penting dalam proses pengembangan 
kapasitas tersebut (Ridwansyah et al., 2021; Umiyati et al., 2024). 

Penelitian-penelitian ini memberikan dasar yang kuat untuk 

mengembangkan strategi efektif dalam penguatan kapasitas BUMDes di 
era digital. Dengan memahami dan mengadopsi teknologi digital, 

pengelola BUMDes dapat mengoptimalkan potensi ekonomi desa serta 
menciptakan nilai tambah yang signifikan bagi masyarakat. Temuan ini 
menjadi landasan penting bagi penelitian ini untuk mengeksplorasi 

bagaimana literasi digital dan pemanfaatan media sosial dapat 
meningkatkan kinerja BUMDes secara berkelanjutan. 

 

TAHAPAN DAN METODE KEGIATAN 
Program Kemitraan Masyarakat (PKM) ini menggunakan 

pendekatan partisipatif yang melibatkan pengelola Badan Usaha Milik 
Desa (BUMDes) secara aktif dalam setiap tahapan kegiatan. Tahap awal 
dimulai dengan analisis kebutuhan (needs assessment) untuk 

mengidentifikasi tingkat literasi digital dan pemanfaatan media sosial oleh 
pengelola BUMDes. Melalui survei dan wawancara, data diperoleh 

mengenai kendala yang dihadapi serta area yang memerlukan 
peningkatan (Sugiyono, 2013). Hasil dari tahap ini menjadi dasar 
perancangan program pelatihan dan pendampingan yang disesuaikan 

dengan kebutuhan spesifik mitra. 
Setelah analisis kebutuhan, program berlanjut dengan pelatihan 

intensif dalam literasi digital dan strategi pemasaran digital menggunakan 

media sosial (Brinkerhoff, 2001; Gustafson & Branch, 2002). Pelatihan ini 
dirancang untuk meningkatkan keterampilan pengelola BUMDes dalam 

mengoperasikan perangkat digital, mengelola akun media sosial, serta 
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menciptakan konten pemasaran yang menarik. Selain pelatihan, 
pendampingan langsung dilakukan untuk membantu pengelola dalam 

menerapkan pengetahuan yang diperoleh dalam praktik sehari-hari. 
Tahap akhir program melibatkan monitoring dan evaluasi yang bertujuan 

untuk menilai efektivitas pelatihan dan pendampingan, serta memastikan 
keberlanjutan program. Evaluasi dilakukan dengan mengukur 
peningkatan kinerja media sosial, perubahan dalam visibilitas produk, 

dan dampak pada pendapatan BUMDes. Hasil evaluasi ini digunakan 
untuk menyusun laporan akhir dan memberikan rekomendasi tindak 
lanjut yang dapat diadopsi oleh BUMDes lain. Dengan metode yang 

sistematis dan berkelanjutan ini, PKM diharapkan mampu memberikan 
dampak signifikan pada penguatan kapasitas pengelolaan BUMDes di era 

digital. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil PKM 

Berikut adalah tabel hasil survei skala Likert yang menggambarkan 
perubahan sebelum dan setelah pelaksanaan Program Kemitraan 
Masyarakat (PKM) terkait literasi digital dan pemanfaatan media sosial 

oleh pengelola BUMDes: 
 

Tabel 1. Hasil PkM Penguatan BUMDes 

Aspek Sebelum Program Setelah Program 

Literasi Digital Dasar Menengah-Tinggi 

Penggunaan Media Sosial Terbatas Optimal 
Jumlah Pengikut Media 

Sosial 
200 300 

Engagement Rate (%) 10% 50% 

Pendapatan dari Penjualan 

Online (%) 
5% 30% 

 

Tabel 2: Keterampilan Literasi Digital Pengelola BUMDes 

Aspek Sebelum PKM Setelah PKM Perubahan (%) 

Pemahaman Dasar Teknologi 3.0 (Tinggi) 
4.2 (Sangat 

Tinggi) 
+40% 

Kemampuan Menggunakan 
Perangkat Lunak 

2.5 (Sedang) 4.0 (Tinggi) +60% 

Kemampuan Mengelola Data 2.8 (Sedang) 4.1 (Tinggi) +46% 

Kenyamanan Menggunakan 

Internet 
3.2 (Tinggi) 

4.3 (Sangat 

Tinggi) 
+34% 

 

Tabel 3: Pemanfaatan Media Sosial oleh BUMDes 

Aspek Sebelum PKM Setelah PKM Perubahan (%) 

Jumlah Pengikut 

Media Sosial 
150 225 +50% 

Engagement Rate 10% 50% +400% 

Frekuensi 
Postingan 

2 kali/minggu 4 kali/minggu +100% 
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Kualitas Konten 2.7 (Sedang) 4.0 (Tinggi) +48% 

 

Tabel 4: Dampak terhadap Pendapatan dari Penjualan Online 

Aspek Sebelum PKM Setelah PKM Perubahan (%) 

Persentase 

Pendapatan Online 
5% 30% +500% 

Jumlah Transaksi 

Online 
10 transaksi/bulan 50 transaksi/bulan +400% 

 
B. Pembahasan 

Hasil survei mengindikasikan bahwa Program Kemitraan 
Masyarakat (PKM) efektif dalam meningkatkan kapasitas pengelola Badan 
Usaha Milik Desa (BUMDes) (Dian Hikmawan & Nurrohman, 2022; Ridwansyah et 

al., 2021). Sebelum pelaksanaan program, keterampilan literasi digital 
pengelola BUMDes masih terbatas, dengan skor rata-rata pemahaman 

dasar teknologi hanya mencapai 3.0 (Tinggi) pada skala Likert. Program 
ini berhasil meningkatkan skor tersebut menjadi 4.2 (Sangat Tinggi), 
mencerminkan kemajuan sebesar 40%. Peningkatan juga terlihat pada 

kemampuan menggunakan perangkat lunak dan mengelola data, masing-
masing mengalami kenaikan 60% dan 46%, menunjukkan keberhasilan 
pelatihan dalam memperkuat keterampilan dasar teknologi digital 

pengelola. 
Perbaikan signifikan terjadi pada pemanfaatan media sosial oleh 

BUMDes. Sebelum pelaksanaan PKM, jumlah pengikut media sosial 
tercatat 150, sedangkan setelah program jumlah pengikut meningkat 
menjadi 225, menunjukkan kenaikan 50%. Engagement rate mengalami 

lonjakan dari 10% menjadi 50%, menandakan peningkatan 400% dalam 
interaksi pengguna dengan konten. Konsistensi postingan juga 

meningkat, dari 2 kali per minggu menjadi 4 kali per minggu, 
menunjukkan bahwa pengelola BUMDes kini lebih aktif dan strategis 
dalam pemasaran digital. 

Kenaikan yang signifikan pada jumlah pengikut dan engagement 
rate menggambarkan kemampuan pengelola BUMDes dalam menciptakan 
konten yang lebih menarik dan relevan. Aktivitas yang lebih sering dalam 

postingan media sosial berkontribusi pada peningkatan visibilitas produk, 
yang pada gilirannya meningkatkan keterlibatan audiens dengan brand 

BUMDes. Peningkatan ini mencerminkan penerapan strategi pemasaran 
digital yang lebih efektif dan berdampak positif pada citra serta daya tarik 
produk (Agus Diana & Sari, 2024; Saidah et al., 2022). 

Dampak ekonomi dari program ini juga sangat signifikan. 
Persentase pendapatan dari penjualan online melonjak dari 5% menjadi 

30%, meningkat sebesar 500%. Jumlah transaksi online naik dari 10 
transaksi per bulan menjadi 50 transaksi per bulan, menunjukkan bahwa 
pemasaran digital berhasil mendorong penjualan dan pertumbuhan 

bisnis. Kenaikan pendapatan ini mengonfirmasi efektivitas pelatihan dan 
pendampingan dalam meningkatkan kinerja finansial BUMDes. 
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Penerapan literasi digital dan strategi pemasaran melalui media 
sosial memberikan kontribusi besar terhadap penguatan kapasitas 

BUMDes (Agus Diana & Sari, 2024; Ribcalia Septiana et al., 2024). Meskipun ada 
tantangan seperti keterbatasan infrastruktur digital di desa, program ini 

menunjukkan bahwa dengan dukungan pelatihan yang tepat, pengelola 
BUMDes dapat memanfaatkan teknologi digital secara efektif. Kesuksesan 
ini menunjukkan potensi besar dalam meningkatkan kinerja BUMDes 

melalui strategi pemasaran digital. 
Hasil PKM ini memperlihatkan bahwa peningkatan literasi digital 

dan pemanfaatan media sosial dapat mengoptimalkan kinerja ekonomi 

BUMDes. Program ini tidak hanya meningkatkan keterampilan pengelola 
tetapi juga memberikan dampak positif yang nyata pada per (Kamal, 2024; 

Ridwansyah et al., 2021)tumbuhan pendapatan dan visibilitas produk. 
Keberhasilan ini membuktikan bahwa program penguatan kapasitas 
berbasis digital memiliki potensi besar untuk memberdayakan ekonomi 

desa secara berkelanjutan. 
 

PENUTUP 
Pengabdian Kepada Masyarakat yang berfokus pada penguatan 

kapasitas potensi Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) melalui literasi 

digital dan pemanfaatan media sosial telah berhasil meningkatkan 
kemampuan pengelola BUMDes dalam mengelola usaha dan memperluas 
jangkauan pemasaran. Program ini memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan visibilitas produk desa dan pertumbuhan ekonomi lokal. 
Meskipun terdapat tantangan seperti adaptasi teknologi dan keterbatasan 

infrastruktur digital, hasil yang dicapai menunjukkan bahwa dengan 
bimbingan yang tepat, teknologi digital dapat menjadi alat yang efektif 
dalam memberdayakan ekonomi desa. Untuk memastikan keberlanjutan 

manfaat ini, diperlukan upaya lanjutan dalam bentuk pelatihan, 
pendampingan, dan pengembangan infrastruktur digital di desa.  

Peningkatan keterampilan pengelola BUMDes dalam penggunaan 

teknologi digital terlihat jelas, dengan kemajuan pesat dalam pemahaman 
dasar teknologi, kemampuan mengoperasikan perangkat lunak, dan 

pengelolaan data. Pemanfaatan media sosial oleh BUMDes juga 
menunjukkan kemajuan yang substansial. Kenaikan jumlah pengikut dan 
engagement rate mencerminkan keberhasilan strategi pemasaran digital 

dalam menarik perhatian audiens serta meningkatkan interaksi. 
Frekuensi postingan yang lebih tinggi serta peningkatan kualitas konten 

berkontribusi pada visibilitas produk BUMDes. 
Dampak ekonomi menunjukkan hasil yang mengesankan dengan 

peningkatan pendapatan dari penjualan online secara drastis. Pendekatan 

digital yang diterapkan mampu mendorong pertumbuhan pendapatan dan 
jumlah transaksi. Program ini memperkuat kapasitas digital pengelola 
BUMDes serta memberikan kontribusi nyata terhadap pembangunan 

ekonomi desa. Kesimpulannya, penguatan literasi digital dan 
pemanfaatan media sosial merupakan strategi efektif dalam 
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mengoptimalkan potensi BUMDes serta mendukung pembangunan 
ekonomi berkelanjutan di tingkat desa. 
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